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Abstrak 
Kemahiran melantunkan Al-Qur’an menjadi kompetensi penting pada pendidikan Islam. Namun, 
masih banyak siswa yang menghadapi kendala sehingga membutuhkan strategi pembelajaran 
yang tepat untuk meningkatkan keterampilan tersebut. Tujuan penelitian diarahkan untuk 
mendeskripsikan implementasi metode drill pada program tadarus pagi, mengidentifikasi faktor 
pendukung dan penghambatnya, serta menguraikan dampaknya terhadap peningkatan bacaan Al-
Qur’an siswa. Studi kualitatif ini menggunakan analisis data model Miles & Huberman. Temuan 
riset mengungkapkan bentuk pelaksanaan metode drill dalam kegiatan tadarus pagi di sekolah 
yang dilaksanakan setiap pagi sebagai bentuk pengulangan dalam strategi meningkatkan 
melantunkan Al-Quran. Dalam pelaksanaannya terdapat siswa yang terlambat mengikuti kegiatan, 
sehingga hal tersebut menjadi penghambat utama implementasi metode drill pada seluruh siswa. 
Disisi lain, implementasi metode drill dalam tadarus pagi tetap berlangsung dengan baik sesuai 
jadwal yang ditetapkan oleh pihak sekolah, fasilitas yang mendukung seperti ketersediaan 
mikrofon, mushola, dan kehadiran guru pendamping sehingga murid lebih terawasi dan 
terbimbing saat melantunkan Al-Qur’an. Implementasi metode drill pada program tadarus pagi 
berperan dalam kecakapan melantunkan Al-Qur’an pelajar sebagaimana terlihat dari praktik siswa 
sebelum penerapan metode drill pelajar masih tersendat-sendat melantunkan Al-Qur’an, tetapi 
sesudah adanya metode drill dalam tadarus siswa lebih tepat dalam menerapkan tajwid, makhraj, 
dan mahir melantunkan Al-Qur’an. 
 
Kata Kunci: kemampuan membaca Al-Qur’an, metode drill, tadarus pagi 
 

Pendahuluan 

Kecakapan melantunkan Al-

Qur’an secara fasih dan menurut 

ketentuan tajwid merupakan bekal 

mendasar bagi anak didik dalam 

pembelajaran agama Islam. Kemahiran 

ini bukan semata berfungsi sebagai pintu 

masuk dalam mendalami kandungan 

Al-Qur’an, namun juga berperan dalam 

membentuk karakter religius yang 

kokoh (Alfisyah et al., 2023; Ismail et al., 

2022). Menurut (Farida & Purwidianto, 

2023) tanpa adanya strategi 

pembelajaran yang memadai, 

kelemahan melantunkan Al-Qur’an 

tersebut memengaruhi terbatasnya 

pemahaman pelajar terhadap nilai-nilai 

Islam secara utuh. 

Mengacu pada penelitian 

sebelumnya oleh (Safrina & Irfan, 2020) 

menemukan bahwa lebih dari separuh 

siswa menengah pertama belum 
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menguasai bacaan sesuai kaidah tajwid. 

Hal serupa dikemukakan (Syakirah 

Rifa’in et al., 2024) yang mencatat masih 

banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam pelafalan makhraj huruf. Bahkan, 

pengamatan di beberapa sekolah dasar 

Islam memperlihatkan bahwa problem 

serupa muncul berulang tiap penerus 

pelajar. Perkara tersebut menandakan 

keterampilan membaca Al-Qur’an 

belum berkembang optimal sehingga 

memerlukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih menekankan aspek latihan 

berkelanjutan. Situasi ini juga menuntut 

perhatian serius dari pendidik agar 

capaian pembelajaran agama tidak 

terhambat. 

Salah satu cara yang sangat bisa 

membantu meningkatkan kecakapan itu 

adalah dengan menggunakan metode 

latihan terus-menerus. Model ini 

menekankan pengulangan materi secara 

intensif sehingga peserta didik terbiasa 

memperbaiki kesalahan, menguatkan 

daya ingat, dan melatih kelancaran 

bacaan (Hanifah & Prayitno, 2025). Pola 

latihan yang teratur dan bertahap 

memungkinkan terciptanya kecakapan 

yang lebih permanen. Dengan 

penerapan yang tepat, metode drill dapat 

membantu siswa mencapai kecakapan 

melantunkan Al-Qur’an yang lebih 

bagus dalam aspek ketepatan pelafalan, 

kelancaran serta konsistensinya (Uswah, 

2021). 

Berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang sebagian besar hanya 

menguji penerapan metode pengajaran 

Al-Qur’an berlokasikan ruang kelas, 

sedangkan kajian yang akan dibahas 

memfokuskan perhatian pada metode 

drill dalam program tadarus pagi sebagai 

praktik strategi dalam mendorong 

kecakapan melantunkan Al-Qur’an 

diluar kelas (Aly, 2019).  

Dalam penelitian (Arta & Sugito, 

2023) kegiatan tadarus yang biasanya 

diposisikan sekadar rutinitas keagamaan 

juga sebagai media pendidikan yang 

terstruktur. Penempatan metode 

pembelajaran dalam aktivitas yang 

sudah menjadi kebiasaan sekolah 

memberikan dimensi baru dalam proses 

belajar, sekaligus membuka 

kemungkinan lahirnya strategi yang 

semakin kontekstual supaya mendorong 

kualitas bacaan Al-Qur’an anak didik 

(Ihsan et al., 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi metode 

drill dalam program tadarus pagi, 

mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambatnya, serta menganalisis 

pengaruhnya terhadap kecakapan 

melantunkan Al-Qur’an pelajar. 

 

Metode  

Riset ini mengaplikasikan 

pendekatan kualitatif dan desain studi 

lapangan (field research), yaitu observasi 

langsung terhadap obyek penelitian 

yang dilakukan untuk mengumpulkan 

data yang sesuai (Indriyani, 2020). 

Alasan pengaplikasian pendekatan ini 

diantaranya sanggup menyediakan 

pengetahuan yang kuat, alami, serta 

kontekstual terkait penerapan metode 

drill dalam program tadarus pagi serta 
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dampaknya terhadap keterampilan 

melantunkan Al-Qur’an pelajar. Lokasi 

penelitian berada di SMP Negeri 3 Blora 

yang terletak di Jl. Kamolan Blora, Desa 

Kamolan, Kecamatan Blora, Kabupaten 

Blora. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

adanya praktik tadarus pagi yang rutin 

dilaksanakan dan didampingi langsung 

oleh guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dan wali kelas. Fokus kajian 

diarahkan pada implementasi metode 

drill, faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaannya, serta implikasi dari 

kegiatan tersebut terhadap kecakapan 

melantunkan Al-Qur’an pelajar. 

Pengambilan sampel ditentukan 

memakai purposive sampling kepada 

informan yang  bisa  menyediakan  data 

dan pengetahuan  sesuai dengan problem 

penelitian. Tahapan penelitian ini 

meliputi empat langkah berdasarkan 

Moleong (2013) dalam (Fiantika et al., 

2022). Pertama, tahap persiapan, yakni 

pengurusan izin penelitian, observasi 

awal, serta penyusunan pedoman 

observasi dan wawancara. Kedua, 

pengumpulan data, yang dilakukan 

melalui interview mendalam dengan 

pembimbing tadarus pagi dan siswa; 

observasi langsung jalannya tadarus 

pagi; serta dokumentasi berupa jadwal 

kegiatan, notulen, dan arsip sekolah. 

Ketiga, analisis data memakai model 

interaktif menurut Miles, Huberman, 

dan Saldaña (2014) dalam (Fiantika et al., 

2022) lewat tiga proses: reduksi data, 

penyajian data dalam bentuk narasi, dan 

penarikan kesimpulan yang terus 

diverifikasi. Keempat, validasi data, 

dilaksanakan melalui triangulasi sumber 

dan metode, serta member check, 

bertujuan untuk memastikan keabsahan 

dan akuntabilitas data yang diperoleh. 

Selama proses penelitian, peneliti 

bertindak sebagai instrumen utama yang 

mengendalikan jalannya penelitian 

sekaligus menganalisis data, dengan 

dukungan instrumen tambahan berupa 

pedoman wawancara, lembar observasi, 

dan dokumen sekolah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Implementasi Metode Drill pada 

Program Tadarus Pagi 

Mengacu pada pengamatan 

lapangan dan wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

3 Blora, diperoleh temuan bahwa 

metode drill pada aktivitas tadarus pagi 

dilaksanakan secara rutin dalam kurun 

waktu 15 menit sebelum jam pengajaran 

dibuka. Aktivitas ini menggunakan 

sistem bergiliran dengan memilih empat 

sampai enam siswa dari setiap kelas agar 

melantunkan Al-Qur’an dengan cara 

bergantian di hadapan pendidik. Selama 

proses berlangsung, guru PAI aktif 

memberikan arahan dan koreksi, 

terutama terkait ketepatan tajwid, 

makhraj, serta kelancaran bacaan. 

Temuan aktivitas melantunkan Al-

Qur’an ini dilakukan pada lokasi 

mushola dalam suasana religius 

mendukung terciptanya lingkungan 

belajar yang kondusif bagi pembiasaan 

membaca Al-Qur’an. Temuan ini 

memperkuat pandangan (Hikmah M.S 

et al., 2023) bahwa bagi siswa, 
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lingkungan non-sosialnya berupa lokasi 

menjadi bagian penyebab yang 

dianggap sebagai penentu kecakapan 

pelajar dalam melantunkan Al-Qur'an. 

Pelaksanaan metode drill dalam 

program tadarus pagi tersusun dengan 

pola yang sistematis. Setiap siswa 

dijadwalkan membaca beberapa ayat 

sesuai rotasi yang telah ditentukan. 

Guru tidak hanya mendengarkan 

bacaan, melainkan juga memberi teladan 

bacaan yang benar sekaligus 

memperbaiki kesalahan secara 

langsung, sehingga guru mempunyai 

peran agar pelaksanaan bisa berjalan 

optimal. Hal tersebut memperkuat 

pendapat (Uswah, 2021) tentang peran 

bimbingan guru, bahwa peserta didik 

yang telah menerima pemahaman 

teoritis akan terus didampingi oleh 

pendidik, selanjutnya siswa didorong 

untuk melakukan praktik agar menjadi 

kompeten dan mahir. Pola ini akan 

membuat siswa terbiasa mengulang 

bacaan hingga sesuai dengan kaidah 

tajwid.  

 

2. Faktor Pendukung dan 

Penghambat Implementasi 

Metode Drill pada Program 

Tadarus Siswa 

a. Faktor Pendukung  

Wawancara dengan salah satu 

guru PAI SMP Negeri 3 Blora 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

program tadarus pagi tidak terlepas dari 

dukungan manajerial sekolah. Kepala 

sekolah memberikan ruang dan 

kebijakan yang jelas sehingga kegiatan 

tadarus menjadi bagian dari budaya 

sekolah. Dukungan kelembagaan ini 

membuat guru lebih leluasa dalam 

mengembangkan metode drill sebagai 

strategi pembiasaan melantunkan Al-

Qur’an untuk pelajar. Kehadiran 

legitimasi oleh pihak lembaga 

pendidikan, program dapat berjalan 

secara teratur dan berkesinambungan. 

Sejalan dengan (Khoeriyah et al., 2022) 

kepala madrasah memegang peranan 

krusial dalam manajemen kesuksesan 

program yang diselenggarakan. 

Berdasarkan hasil observasi di 

lapangan menegaskan bahwa peran aktif 

guru PAI menjadi faktor kunci lain 

dalam pelaksanaan program. Sejalan 

dengan hasil penelitian (Desriani & 

Muliati, 2023) yang menunjukkan bahwa 

proses pengajaran melantunkan Al-

Qur’an di Bintang Sekolah Al-Qur’an 

ditandai oleh kompetensi dan ketaatan 

staf pengajar, yang tercermin baik pada 

peserta didik maupun pada guru itu 

sendiri. Dengan demikian, para pengajar 

memegang peranan penting dalam 

mendukung rancangan sekolah guna 

menyempurnakan keterampilan 

membaca Al-Qur’an. 

 Guru hadir mendampingi siswa 

secara langsung, tidak sekadar 

memantau, tetapi juga memperbaiki 

kesalahan bacaan saat itu juga. Contoh 

bacaan yang diberikan guru menjadi 

pedoman bagi siswa untuk 

menyesuaikan tajwid dan makhraj 

mereka. Hal tersebut sejalan dengan 

(Desriani & Muliati, 2023) bahwa praktik 

membaca Al-Qur’an bermaksud 
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mendorong kompetensi melantunkan 

Al-Qur’an yang diselenggarakan melalui 

interaksi tatap muka antara siswa dan 

guru. Siswa memiliki kesempatan untuk 

menirukan gerakan bibir guru, sehingga 

praktik membaca Al-Qur’an menjadi 

lebih terarah dan sangat menekankan 

pada frekuensi latihan.  

Dari sisi sarana, tersedianya 

mushola sekolah yang representatif serta 

dukungan perangkat pengeras suara 

turut memperlancar kegiatan. Fasilitas 

ini memungkinkan bacaan siswa 

terdengar jelas, sehingga guru dapat 

lebih mudah memberikan koreksi. 

Lingkungan mushola juga menambah 

nuansa religius, yang menurut hasil 

observasi mendorong siswa lebih fokus 

dalam melantunkan Al-Qur’an. Temuan 

ini sejalan dengan (Ula & Rohman, 2024) 

bahwa sarana yang memadai berperan 

penting dalam membangun suasana 

belajar yang kondusif. 

Selain itu, keberadaan jadwal rotasi 

yang disusun oleh sekolah menjadi 

pendukung lain yang memengaruhi. 

Menurut guru PAI, setiap kelas memiliki 

giliran dengan melibatkan empat sampai 

enam siswa setiap pagi. Pola ini 

menjamin kesempatan yang merata, 

sekaligus membiasakan siswa tampil 

percaya diri di hadapan teman sebaya. 

Observasi memperlihatkan bahwa 

jadwal yang terstruktur memudahkan 

siswa dalam mempersiapkan diri, 

sehingga kegiatan berjalan tertib sesuai 

target yang telah ditetapkan.  

 

 

b. Faktor Penghambat 

Di sisi lain, beberapa hambatan 

tetap ditemukan. Kedisiplinan siswa 

masih menjadi tantangan, khususnya 

pada kehadiran pagi hari. Guru PAI 

menyebutkan ada siswa yang datang 

terlambat atau tidak serius saat 

menunggu giliran membaca.  

Hasil observasi menunjukkan 

adanya siswa yang masih bercanda atau 

membaca dengan tergesa-gesa sehingga 

kurang memperhatikan kaidah tajwid. 

Kondisi ini berpotensi menurunkan 

efektivitas latihan yang diberikan 

melalui metode drill.  

 

3. Implikasi Metode Drill pada 

Program Tadarus Pagi terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa 

Penerapan metode drill dalam 

kegiatan tadarus pagi di SMPN 3 Blora 

berdampak pada keterampilan 

melantunkan Al-Qur’an pelajar. 

Aktivitas latihan diselenggarakan 

berupa kekonsistenan sebelum 

pembelajaran mendorong siswa untuk 

lebih terbiasa melantunkan bacaan Al-

Qur’an dengan fasih serta 

meminimalkan kekeliruan bacaan. 

Sejalan dengan (Dermayani & Fatma 

Yulia, 2025) bahwa kegiatan belajar 

melalui teori dan praktik merupakan 

fondasi awal bagi pelajar dalam 

mendorong kecakapan melantunkan Al-

Qur’an.  

Mengacu pada hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa aktivitas tadarus 

pagi membantu peserta didik lebih 
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cermat dalam memperhatikan aspek 

tajwid, panjang-pendek harakat, serta 

makhraj huruf. Koreksi langsung dari 

guru yang disampaikan berulang-ulang 

menjadikan semakin terasahnya 

kemampuan siswa. Sejalan dengan 

(Zulfahmi et al., 2022) observasi, 

panduan, dan umpan balik yang 

diberikan oleh pendidik memfasilitasi 

peserta didik untuk segera mengoreksi 

kekeliruan mereka, sehingga turut 

berkontribusi pada efisiensi durasi 

pembelajaran.  

Dengan demikian, mekanisme 

pengulangan dalam metode drill  

berdampak pada kualitas bacaan Al-

Qur’an secara bertahap. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Akbar, 

2024) bahwa penggunaan metode 

latihan dapat  berkontribusi pada 

peningkatan kemahiran   melantunkan 

Al-Qur’an dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Latihan 

berulang lewat metode drill juga 

meningkatkan keterampilan membaca, 

khususnya bagi siswa yang semula 

masih kesulitan dalam melafalkan huruf 

dengan benar. 

Selain itu, dari wawancara 

terungkap bahwa siswa merasa lebih 

percaya diri ketika membaca Al-Qur’an 

setelah mengikuti kegiatan ini. Mereka 

terbiasa memperhatikan setiap 

kesalahan yang muncul dan segera 

melakukan perbaikan berdasarkan 

arahan guru.  

Implementasi metode drill dalam 

tadarus pagi mampu mendorong 

kecakapan melantunkan Al-Qur’an 

lewat pembiasaan, koreksi 

berkesinambungan, serta penguatan 

praktik yang konsisten. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Utami & 

Kosasih, 2021) bahwa metode drill 

menjadi salah satu metode dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

Alquran siswa. 

Oleh karena itu, dapat ditegaskan 

bahwa pelaksanaan metode drill melalui 

program tadarus pagi memberikan 

implikasi atau berpengaruh bagus pada 

perbaikan kompetensi pelantunan Al-

Qur’an siswa. Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian (Abdillah & 

Churrahman, 2022) bahwa metode drill 

memberi efek yang baik  pada 

keterampilan melantunkan Al-Qur’an.  

 

Simpulan 

Metode drill pada program tadarus 

pagi di SMP Negeri 3 Blora terlaksana 

secara rutin. Dalam penerapannya, 

metode latihan yang memiliki 

keunggulan memberikan dampak positif 

yang lebih kuat bagi siswa untuk 

memperbaiki kualitas mereka dalam 

melantunkan Al-Qur’an. Hasilnya anak 

didik menunjukkan peningkatan yang 

bertambah baik terkait pengucapan 

(huruf) makhraj, aturan bacaan (tajwid), 

serta kefasihan dalam melantunkan Al-

Qur’an.  

Faktor pendukung dari 

implementasi metode drill dalam 

program tadarus pagi, meliputi 

pendampingan guru, fasilitas memadai, 

dan jadwal terstruktur sedangkan 

hambatan utama adalah kedisiplinan 
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siswa yang perlu ditangani melalui 

pendekatan motivasional. Selain itu, 

beberapa anak tidak serius dan tergesa-

gesa dalam melantunkan bacaan Al-

Qur’an. 

Metode drill dalam tadarus pagi 

memiliki pengaruh dalam kecakapan 

melantunkan Al-Quran siswa SMP 

Negeri 3 Blora serta memiliki dampak 

yang positif untuk meningkatkan 

kecakapan  melantunkan Al-Qur’an 

siswa, Pelaksanaan metode drill dalam 

tadarus Al-Qur’an mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang 

kondusif bagi siswa SMP Negeri 3 Blora. 
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